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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Dari uraian yang telah disebutkan pada bab-bab sebelumnya, secara 

keseluruhan dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. standar pelayanan minimum pengujian persyaratan teknis dan laik jalan 

pada Unit Pelaksana Pengujian Kendaraan Bermotor Pulogadung belum 

optimal karena waktunya hanya terbuang pada proses antrian bahkan 

sering terjadi masalah pada saat proses pengujian laik jalan yang 

seharusnya dari proses administrasi sampai kendaraan keluar hanya 

membutuhkan waktu 30 menit tapi ini sampai 45 menit bahkan lebih. 

Dengan waktu yang cukup lama itu belum dilakukannya proses 

pemeriksaan persyaratan teknis pengujian rem. 

2. Setelah dilakunnya pengembangan persyaratan teknis pengujian rem dari 

proses administrasi, proses pengujian kendaraan sampai keluarnya hasil 

uji kendaraan, maka dapat disimpulkan untuk standar minimum pengujian 

rem kendaraan full hydraulic brake membutuhkan waktu kurang lebih 32 

menit, kendaraan air over hydraulic brake 33 menit dan full air brake 32 

menit. 

3. Dari beberapa kejadian kecelakaan yang di sebabakan oleh rem blong 

dengan tingkat kefatalan yang di identifikasi sesuai dengan metode hiradc 

maka pada pengujian rem perlu dilakukannya pemeriksaan tromol, celah 

terhadap kampas rem dan tekanan angin. 

V.2 Saran 

Guna meningkatkan efektivitas pengujian rem kendaraan bermotor, maka 

penulis memberikan saran berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan. 

Adapun saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Setelah dilakukan penyusunan standar minimal pengujian rem kendaraan 

bermotor diharapkan dapat diterapkan sebagai pedoman pengujian rem 

di Unit Pelaksana PKB di seluruh indonesia 

2. Setelah dilakukan penelitian terhadap waktu yang di butuhkan dalam 

pengujian rem kendaraan bermotor sesuia dengan pengembangan 

standar minimal pengujian rem yang penulis susun, diharapkan hal ini 
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bisa diterapkan di Unit Pelaksana PKB di seluruh Indonesia terutama di 

Unit Pelaksana PKB Pulogadung. 

3. Perlu dilakukannya pemeriksaan tromol, celah terhadap kampas rem dan 

tekanan angin pada saat pelaksanaan pemeriksaan teknis pengujian rem 

di seluruh pengujian di Indonesia. 
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